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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK dan dosis inokulum 
Rhizobium sp terhadap pertumbuhan Pueraria javanica, yang telah dilaksanakan di Kebun 
Pendidikan dan Penelitian (KP-2) Institut Pertanian Stiper Yogyakarta yang terletak di 
Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta pada bulan Januari hingga bulan Mei 2024. 
Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial, terdiri dari 2 faktor yang disusun dalam 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor pertama yaitu dosis pupuk NPK 0 g/polybag, 1 
g/polybag, 2 g/polybag dan 3 g/polybag,  faktor kedua adalah dosis Rhizobium sp 0 g/polybag, 
3 g/polybag, 6 g/polybag dan 9 g/polybag. Hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam 
dilanjutkan dengan  dengan DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada jenjang nyata 5 %. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi nyata antara pupuk NPK dan 
dosis inokulum Rhizobium sp. terhadap pembentukan nodulasi dan pertumbuhan Pueraria 
javanica pada semua parameter yang diukur. Pemberian NPK sampai dengan 3 g/polybag 
tidak terdapat interaksi nyata terhadap pembentukan nodulasi dan pertumbuhan P. javanica. 
Pemberian Rhizobium sp. sampai dengan 9 g/polybag terdapat interaksi nyata terhadap 
pembentukan nodulasi dan pertumbuhan P. javanica. 

 
Kata Kunci: Pueraria javanica, dosis pupuk NPK, Rhizobium sp

 

PENDAHULUAN 

 Kelapa sawit adalah tanaman tropis yang berasal dari Afrika Barat dan telah menjadi 

salah satu komoditas pertanian utama di banyak negara tropis, termasuk Indonesia dan 

Malaysia. Minyak kelapa sawit, yang digunakan dalam berbagai produk termasuk makanan, 

kosmetik, dan biofuel, merupakan ciri khas tanaman ini. (Masykur, 2013). Kelapa sawit 

memiliki siklus hidup yang panjang dan bisa berproduksi selama 25 hingga 30 tahun. 

Tanaman ini mulai berbuah sekitar 3-4 tahun setelah penanaman. Daging buah dan biji buah 

sawit digunakan untuk mengekstrak minyak sawit. Minyak sawit mentah (CPO) dari pulp dan 

minyak inti sawit (PKO) dari bijinya merupakan hasil dari prosedur ini. Industri kelapa sawit 

menghadapi sejumlah tantangan selain manfaat ekonominya, termasuk permasalahan 

lingkungan seperti penggundulan hutan, hilangnya habitat satwa liar, dan emisi gas rumah 

kaca. Oleh karena itu, industri sangat menekankan metode pertanian ramah lingkungan 

(Larasati et al., 2016). 

 Jenis tanaman kacang-kacangan yang dikenal dengan nama Pueraria javanica (P. 

javanica) banyak ditemukan di perkebunan kelapa sawit. Tumbuhan ini mampu mengikat 

senyawa nitrogen. Sebagai tanaman penutup tanah, P. javanica merupakan tanaman legume 

Pengaruh Kombinasi Dosis Pupuk NPK dan Dosis Inokulum 

Rhizobium sp terhadap Pembentukan Nodulasi dan Pertumbuhan 

Pueraria Javanica 

mailto:penulis@gmail.com


 

526 

yang dapat berinteraksi menguntungkan dengan mikroorganisme Rhizobium sp. di bintil akar 

tanaman, memungkinkan tanaman untuk mengikat banyak nitrogen dari udara (Yama, 2018). 

 Tanaman P. javanica disemai sebagai kegiatan awal budidaya tanaman sebelum 

ditanam pada lahan yang luas. Keunggulan sistem perbenihan adalah menghasilkan benih 

yang berkualitas dan mudah beradaptasi, sehingga mengurangi risiko kematian di lapangan. 

Rhizobium sp. bersimbiosis dengan tanaman LCC yang ditandai dengan berkembangnya 

bintil akar (Sebayang et al., 2015). Kemampuan Rhizobium sp. dalam membentuk bintil akar 

bermanfaat bagi tanaman P. javanica. Bakteri ini dapat mengikat nitrogen di udara, namun 

hanya akan membentuk bintil akar pada akar yang sesuai. Kelompok bakteri ini akan 

menginfeksi akar dan menghasilkan bintil akar jika bersimbiosis dengan tanaman LCC 

(Selfandi et al., 2021). 

 Selain itu, pertumbuhan LCC yang padat berpotensi menghasilkan bahan organik, 

meningkatkan sifat kimia dan fisik tanah, dan mengurangi kemungkinan erosi tanah. Oleh 

karena itu, keunggulan LCC begitu sempurna, penanaman dan pemeliharaan tanaman ini 

sudah menjadi sebuah komitmen yang patut ditanggapi secara serius, pengembangan dan 

perbaikannya adalah untuk menjamin hasil dari pembuatan perkebunan kelapa sawit 

(Gusman et al., 2019). Keberhasilan tanaman P. javanica dalam memperbaiki kualitas tanah 

dan menyediakan pakan ternak berkualitas tinggi sangat bergantung pada kemampuannya 

untuk berinteraksi dengan bakteri pengikat nitrogen, khususnya bakteri yang termasuk dalam 

genus Rhizobium sp., berperan penting dalam proses fiksasi nitrogen, mengubah nitrogen di 

atmosfer menjadi bentuk yang dapat diserap oleh tanaman. Namun, beberapa masalah sering 

muncul dalam interaksi antara P. javanica dan Rhizobium sp. Salah satunya adalah 

ketergantungan tanaman ini pada keberadaan Rhizobium sp. yang spesifik dan efisien dalam 

fiksasi nitrogen (Ningrum & Septya, 2022). Tidak semua Rhizobium sp. dapat berinteraksi 

dengan baik dengan P. javanica, sehingga penentuan dan penggunaan yang tepat sangat 

krusial. Selain itu, kondisi lingkungan seperti pH tanah, ketersediaan nutrisi, dan kelembaban 

juga mempengaruhi efektivitas simbiosis antara Rhizobium sp. dan P. javanica. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan fiksasi 

nitrogen oleh Rhizobium sp. pada P. javanica, untuk meningkatkan produktivitas dan manfaat 

dari tanaman ini.  

 Pemberian pupuk NPK pada P. javanica akan mendorong pertumbuhannya. Sebaliknya 

pupuk Nitrogen (N) akan memperpendek masa generatif yang pada akhirnya berdampak 

pada penurunan produksi atau kualitas tanaman. Salah satu manfaat pupuk NPK adalah ini. 

Tanaman yang memiliki terlalu banyak nitrogen, dapat merubah warna daun menjadi hijau 

tua, sehingga rentan terhadap penyakit dan hama serta rentan roboh. Tanaman memerlukan 

unsur hara fosfor (P), tanpa fosfor, tanaman tidak dapat menghasilkan unsur hara lainnya. 

Oleh karena itu, tanaman membutuhkan P agar dapat tumbuh normal. Fosfor berpengaruh 

pada fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan energi, pembelahan dan perluasan sel, 

serta proses tanaman lainnya. Buah-buahan, sayuran, dan biji-bijian semuanya mendapat 

manfaat dari tingginya kadar fosfor, yang juga diperlukan untuk pembentukan benih (Fitria et 

al, 2022). Fosfor (P) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap transmisi sifat-sifat yang 

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pada fosfor meningkatkan kualitas hasil 

panen dengan mempercepat perkembangan akar dan perkecambahan, mengurangi 

konsumsi air, dan meningkatkan ketahanan terhadap penyakit. Unsur kalium (K) berperan 

penting dalam pertumbuhan tanaman dengan mempengaruhi seberapa efisien penggunaan 

air. Konsentrasi sel di sekitar stomata mengontrol proses membuka dan menutup stomata. 

Stomata hanya dapat membuka sebagian dan menutup lebih lambat jika kadar K tidak 

mencukupi (defisiensi) (Narendra & Pratiwi, 2014).  
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukan pada ketinggian 118 meter di atas permukaan laut di Kebun 

Pendidikan dan Penelitian (KP2) Institut Pertanian Yogyakarta di Desa Maguwoharjo, 

Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian berikut 

dilaksanakan antara bulan Januari dan Mei 2024. 

Alat-alat yang dipakai pada riset berikut ialah ember, cangkul, gayung, oven, 

timbangan, penggaris, jangka sorong, label serta bambu. Bahan yang dipakai diantaranya 

ialah bibit P.javanica, polybag, air, media tanam tanah, pupuk NPK dan Rhizobium sp. 

Penelitian berikut menggunakan percobaan faktorial dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dan dua faktor, termasuk Rhizobium sp. dan pupuk NPK. Dosis pupuk NPK 

yang mempunyai empat taraf yaitu K0: 0 gram per polibag, K1: 1 gram per polibag, K2: 2 

gram per polibag, dan K3: 3 gram per polibag merupakan faktor pertama. Dosis Rhizobium 

sp. memiliki empat taraf: R0: 0 gram per polibag; R1: 3 gram per polibag; R2: 6 gram per 

polibag; dan K3 : 9 gram per polybag,merupakan faktor kedua. Jadi, terdapat 16 kombinasi 

perlakuan, masing-masing dengan empat ulangan, atau 4 x 4. Total ada 64 tanaman. Hasil 

penelitian diuji dengan analisis varians (ANOVA) pada tingkat signifikansi 5%. Apabila 

terdapat perbedaan yang nyata maka dilakukan uji jarak berganda Duncan Multiple Range 

(DMRT) pada taraf 5%. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), panjang sulur 

(cm), jumlah daun (helai), bobot segar tanaman (g), bobot kering tanaman (g), jumlah bintil 

akar (buah), dan efektifitas tanaman. bintil akar (buah). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil analisis pada dosis 

pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter pertumbuhan tanaman yang 

diukur seperti tinggi tanaman, panjang sulur, jumlah daun, berat segar tanaman, berat kering 

tanaman, berat segar akar, berat kering akar, bintil akar total dan bintil akar efektif. 

 

Tabel 1. Pengaruh dosis pupuk NPK terhadap semua parameter pada tanaman P. javanica. 

Parameter 
Dosis NPK (g/polybag) 

0  1  2  3  

Tinggi Tanaman (cm) 207,28 p 208,79 p 208,42 p 207,71 p 

Panjang Sulur (cm) 209,76 p 210,32 p 209,96 p 209,89 p 

Jumlah Daun (helai) 65,68 p 66,62 p 66,31 p 65,93 p 

Berat Segar Tanaman (g) 52,77 p 61,97 p 57,03 p 54,66 p 

Berat Kering Tanaman (g) 11,17 p  13,46 p 12,28 p 11,54 p 

Berat Segar Akar (g) 16,99 p 19,72 p 19,57 p 17,59 p 

Berat Kering Akar (g) 9,47 p 10,77 p 10,35 p 9,99 p 

Bintil Akar Total (buah) 22,50 p 27,18 p 25,68 p 23,31 p 

Bintil Akar Efektif (buah) 16,37 p 16,93 p 16,93 p 16,37 p 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris 

yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji DMRT pada 

jenjang 5% 

 

Terlihat pada Tabel 1. bahwa pada tinggi tanaman, panjang sulur, dan jumlah daun 

menunjukkan nilai yang relatif konstan di semua dosis, menunjukkan bahwa penambahan 

pupuk NPK tidak banyak mempengaruhi parameter tersebut. Berat segar dan berat kering 

tanaman menunjukkan peningkatan pada dosis 1 g NPK, tetapi kemudian menurun pada 
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dosis 2 g dan 3 g, tanpa menunjukkan tren yang konsisten. Berat segar dan kering akar juga 

sedikit meningkat pada dosis 1 g dan 2 g NPK, tetapi kembali menurun pada dosis 3 g, dengan 

perbedaan yang tidak signifikan. Jumlah bintil akar total dan bintil akar efektif tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan di antara berbagai dosis pupuk NPK, dengan nilai 

yang berkisar relatif stabil. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk NPK dalam dosis yang digunakan tidak cukup mempengaruhi pertumbuhan tanaman, 

kemungkinan karena tanaman sudah mencapai ambang batas optimal kebutuhan nutrisinya 

atau dosis yang diberikan tidak cukup tinggi untuk menunjukkan efek yang signifikan. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa variasi dosis pupuk NPK tidak berdampak signifikan terhadap 

pertumbuhan tanaman seperti tinggi, panjang sulur, jumlah daun, bobot tanaman segar dan 

kering, bobot akar segar dan kering, serta jumlah bintil akar efektif dan total. Diduga karena 

beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan, seperti kondisi awal tanah yang mungkin sudah 

cukup subur sehingga tambahan nutrisi dari pupuk NPK tidak memberikan manfaat tambahan 

yang signifikan. Selain itu, dosis pupuk yang digunakan mungkin tidak tepat dalam memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman, atau tanaman yang digunakan dalam penelitian mungkin memiliki 

toleransi yang tinggi terhadap variasi dosis pupuk. Faktor lainnya bisa mencakup efisiensi 

penyerapan nutrisi tanaman yang sudah optimal atau interaksi kompleks dengan faktor 

lingkungan seperti kelembaban tanah, cahaya, dan suhu yang juga mempengaruhi respons 

tanaman terhadap pupuk NPK. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan penggunaan pupuk 

NPK dalam praktik pertanian, penting untuk mempertimbangkan kondisi tanah yang spesifik 

serta dosis pupuk yang tepat guna memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman secara optimal. Hal 

ini sejalan dengan penelitian (Malau et al., 2018) bahwa seluruh parameter pertumbuhan yang 

ada tetap tidak terpengaruh oleh dosis pupuk NPK. Mengingat pupuk 1,5 gram akan lebih 

hemat biaya dibandingkan dosis 2 gram, 2,5 gram, dan 3 gram, maka akan memberikan hasil 

yang memuaskan. Hal ini disebabkan tanaman dapat menyerap cukup unsur hara dari dalam 

tanah. Selain itu, lahan yang dimanfaatkan sebelumnya digunakan untuk bercocok tanam. 

 

Tabel 2. Pengaruh dosis Rhizobium sp. terhadap semua parameter tanaman P. javanica 

Parameter 
Dosis Rhizobium sp. (g/polybag) 

0  3  6  9  

Tinggi Tanaman (cm) 194,61 b 206,56 ab 212,26 a 218,78 a 

Panjang Sulur (cm) 196,46 b 207,24 ab 215,37 a 220,85 a 

Jumlah Daun (helai) 65,43 a 65,87 a 66,50 a 66,75 a 

Berat Segar Tanaman (g) 49,51 a 56,31 a 59,91 a 60,68 a  

Berat Kering Tanaman (g) 11,15 a 11,64 a 12,22 a 13,44 a 

Berat Segar Akar (g) 12,77 b 15,55 b 22,67 a 22,89 a 

Berat Kering Akar (g) 7,51 b 7,87 b 12,31 a 12,89 a 

Bintil Akar Total (buah) 23,68 a 24,18 a 25,00 a 25,81 a 

Bintil Akar Efektif (buah) 14,00 b 14,56 ab 18,00 ab 20,06 a 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom atau baris 

yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji DMRT pada 

jenjang 5% 

 

Seperti terlihat pada Tabel 2. bahwa dosis Rhizobium sp. memberikan berpengaruh 

nyata terhadap beberapa parameter pertumbuhan tanaman yang diukur. Hasil terlihat bahwa 

dengan penambahan dosis Rhizobium sp. secara signifikan meningkatkan tinggi tanaman dan 

panjang sulur. Tanaman dengan dosis 6 g/polybag dan 9 g/polybag memiliki tinggi dan 
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panjang sulur yang lebih signifikan dibandingkan dengan kontrol (0 g/polybag). Jumlah daun 

tidak menunjukkan perbedaan signifikan di antara perlakuan yang berbeda, menunjukkan 

bahwa jumlah daun mungkin tidak dipengaruhi secara langsung dengan penambahan 

Rhizobium sp. Berat segar dan kering tanaman juga menunjukkan peningkatan dengan 

penambahan dosis Rhizobium sp., meskipun tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

dosis yang berbeda. Berat segar akar meningkat secara signifikan dengan dosis 6 g/polybag 

dan 9 g/polybag, menunjukkan bahwa Rhizobium sp. memberikan efek positif pada 

pertumbuhan akar. Berat kering akar juga meningkat dengan dosis yang lebih meningkat, 

pada dosis 6 g/polybag dan 9 g/polybag menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan 

dengan kontrol. Jumlah total bintil akar tidak menunjukkan perbedaan signifikan antara dosis 

yang berbeda, meskipun ada tren peningkatan dengan dosis Rhizobium sp. Sebaliknya, 

jumlah bintil akar efektif meningkat dengan penambahan dosis Rhizobium sp., dengan dosis 

9 g/polybag menunjukkan peningkatan yang paling signifikan. Ini menunjukkan bahwa dosis 

Rhizobium sp. yang lebih tinggi dapat meningkatkan efektivitas simbiosis antara tanaman dan 

bakteri Rhizobium sp. Secara keseluruhan, peningkatan dosis Rhizobium sp. memberikan 

efek positif pada sebagian besar parameter pertumbuhan tanaman yang diukur, terutama 

pada tinggi tanaman, panjang sulur, berat segar dan kering akar, serta jumlah bintil akar 

efektif. Rhizobium sp. Bakteri bersimbiosis dengan akar tanaman LCC sehingga membentuk 

bintil akar yang mampu mengikat nitrogen, oleh karena itu hal ini diduga dapat meningkatkan 

dosis yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Amonia merupakan salah satu bentuk 

nitrogen yang dapat diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman berkat proses fiksasi nitrogen 

sehingga nitrogen lebih mudah tersedia bagi tanaman. Nitrogen adalah nutrisi penting untuk 

pertumbuhan tanaman, memungkinkan produksi lebih banyak protein, enzim, dan asam 

nukleat yang penting bagi berbagai proses biologis dan pertumbuhan vegetatif. Terjadi 

peningkatan fiksasi nitrogen ketika dosis Rhizobium sp. meningkat, yang mengakibatkan 

peningkatan pertumbuhan tanaman dan panjang sulur yang lebih panjang. Meskipun jumlah 

daun tidak menunjukkan perbedaan signifikan, ketersediaan nitrogen yang meningkat 

membantu dalam mempertahankan jumlah daun yang optimal. Selain itu, sintesis protein dan 

asam amino meningkat sebagai respons terhadap peningkatan ketersediaan nitrogen, yang 

penting untuk pertumbuhan jaringan tanaman, sehingga meningkatkan berat segar dan kering 

tanaman. Selain itu, tanaman mengembangkan akar yang lebih besar dan kuat, sehingga 

meningkatkan kapasitasnya untuk menarik unsur hara dan air dari tanah. Jumlah bintil akar 

total tidak banyak berubah, tetapi jumlah bintil akar efektif meningkat dengan dosis Rhizobium 

sp., yang berarti lebih banyak bintil yang mampu melakukan fiksasi nitrogen secara efektif, 

meningkatkan suplai nitrogen untuk tanaman. Secara keseluruhan, peningkatan dosis 

Rhizobium sp. meningkatkan kemampuan tanaman untuk memanfaatkan nitrogen dari 

atmosfer, yang pada gilirannya meningkatkan berbagai parameter pertumbuhan tanaman, 

menunjukkan bahwa pemberian dosis Rhizobium sp. dalam dosis yang tepat dapat menjadi 

strategi efektif untuk meningkatkan produktivitas tanaman legum. Berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa penggunaan Rhizobium sp. pada tanaman legum meningkatkan 

parameter pertumbuhan tanaman melalui mekanisme fiksasi nitrogen, yang sejalan dengan 

hasil penelitian ini. (Pasaribu, 2021) menemukan yang memberi Rhizobium sp. pada dosis 9 

g per polibag memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan tanaman dan fiksasi nitrogen, hal 

ini menunjukkan bahwa P. javanica tumbuh lebih baik pada dosis yang lebih tinggi. Secara 

keseluruhan, penelitian ini konsisten dengan berbagai studi lain yang menunjukkan bahwa 

peningkatan dosis Rhizobium sp. memberikan manfaat signifikan pada pertumbuhan tanaman 

legum melalui peningkatan fiksasi nitrogen, sehingga penggunaannya dalam praktik pertanian 

dapat meningkatkan produktivitas dan kesehatan tanaman legum. 
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Berdasarkan pengujian sidik ragam (Analysis of Variance) menunjukkan bahwa hasil 

analisis pada interaksi dosis pupuk NPK dan dosis Rhizobium sp. tidak berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter tanaman yang diukur. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan 

kontrol yang tidak dipupuk NPK dan yang tidak diberi Rhizobium sp. memberikan 

pertumbuhan yang sama. Hal ini diduga dikarenakan oleh sedikit faktor yang perlu 

dipertimbangkan. Pertama, kemungkinan tanaman P. javanica sudah menerima nutrisi yang 

cukup dari tanah atau sumber nutrisi lain sebelum aplikasi pupuk NPK atau Rhizobium sp., 

sehingga tambahan nutrisi tidak memberikan peningkatan yang signifikan dalam 

pertumbuhan. Kedua, kompleksitas interaksi antara pupuk NPK dan Rhizobium sp. dapat 

bervariasi tergantung pada kondisi tanah, lingkungan, dan respons genetik tanaman, yang 

mungkin tidak mendukung peningkatan yang jelas dalam parameter pertumbuhan tanaman. 

Selain itu, faktor dosis dan waktu aplikasi yang tidak tepat juga dapat mempengaruhi hasilnya, 

di mana dosis yang tidak cukup optimal atau aplikasi yang dilakukan di luar periode 

pertumbuhan aktif tanaman dapat mengurangi efektivitas interaksi kedua input tersebut. 

Secara keseluruhan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami lebih dalam interaksi 

antara pupuk NPK dan Rhizobium sp. terhadap P. javanica, serta bagaimana penggunaannya 

dapat dioptimalkan untuk meningkatkan produktivitas tanaman secara efektif. Hal ini berarti 

pupuk NPK dan Rhizobium sp. bekerja secara mandiri. Selain itu, peneliti juga menggunakan 

tanah regosol yang mempunyai luas permukaan tipe (LPJ) rendah dan kemampuan mengikat 

air dan unsur-unsurnya rendah. Jenis tanah ini didominasi oleh fraksi pasir. Menurut (Malau 

et al., 2018) bagi sebagian besar jenis tanaman, tanah merupakan salah satu media tanam 

utama. Tanah yang subur sangat ideal untuk perkembangan dan pertumbuhan tanaman. 

Jumlah unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan yang 

sehat menentukan kesuburan tanah.Tekstur tanahnya ada yang kasar dan halus sehingga 

tanaman dapat tumbuh subur, tanah yang bertekstur halus mampu mengikat banyak air. 

Sebaliknya, tanah berpasir cepat kering karena rendahnya kapasitas menahan air. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian dan analisis dari data diatas yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Interaksi antara perlakuan dosis pupuk NPK dan dosis Rhizobium sp. tidak ada pengaruh 

nyata terhadap pembentukan nodulasi dan pertumbuhan P. javanica. 

2. Dosis pupuk NPK sampai dengan 3 g/polybag tidak berpengaruh nyata terhadap 

pembentukan nodulasi dan pertumbuhan P. javanica. 

3. Dosis Rhizobium sp. sampai dengan 9 g/polybag berpengaruh nyata terhadap 

pembentukan nodulasi dan pertumbuhan P. javanica. 
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